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distinction between al-'ulum al-shar'iyah and al-'ulum ghair al-shar'iyah and
to Western secularization since the sixteenth century, both of which entered
Indonesia and shaped a dichotomous character in national educational
thought. The study concludes that overcoming this dichotomy requires not
merely integrating Islamic and modern knowledge, but a threefold integration
of Islamic values, modernity, and Indonesian identity, with collaboration
between pesantren and universities proposed as an institutional pathway
toward that integration.

Abstrak
Manusia memiliki jawaban yang berbeda mengenai sumber permasalahan
yang mereka alami, namun perlu diakui bahwa persoalan tersebut pada
dasarnya berasal dari perilaku manusia itu sendiri, sehingga pendidikan
menjadi jalan utama untuk memperbaikinya. Di tengah arus globalisasi,
pemikiran Pendidikan Islam semakin beragam sehingga sulit dibedakan
antara pemikiran yang autentik dan yang telah bercampur dengan
positivisme Barat. Artikel ini bertujuan menelusuri akar historis dikotomi ilmu
pengetahuan agama dan umum dalam khazanah intelektual Islam klasik,
serta merumuskan tawaran integrasi keislaman, kemodernan, dan
keindonesiaan dalam pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Data
dikumpulkan melalui studi dokumentasi atas sumber primer dan sekunder,
kemudian dianalisis dengan teknik analisis isi (content analysis) yang bersifat
historis-deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akar dikotomi ilmu
dapat dilacak pada pembedaan al-Ghazali antara al-'ulum al-shar'iyah dan al-
‘ulum ghair al-shar'iyah, serta pada sekularisasi Barat sejak abad ke-16, yang
keduanya masuk ke Indonesia dan mewarnai corak dikotomis pemikiran
pendidikan nasional. Penelitian ini menyimpulkan bahwa mengatasi dikotomi
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tersebut memerlukan bukan sekadar integrasi keislaman dan kemodernan,
melainkan integrasi tiga unsur yaitu keislaman, kemodernan, dan
keindonesiaan, dengan kolaborasi pesantren dan perguruan tinggi sebagai
salah satu jalan institusionalnya

PENDAHULUAN

Dewasa ini setiap orang ditarik untuk menjadi manusia global. Ukuran-
ukuran yang digunakan untuk menjadi neraca kemajuan suatu negara adalah ukuran
yang bersifat global. Setiap negara terkoneksi secara kontinu dengan negara-negara
lain untuk melakukan berbagai transaksi, baik ekonomi, politik, maupun
kebudayaan. Kenyataan seperti ini disebut globalisasi.

Globalisasi merupakan kecenderungan saling terkoneksinya kehidupan
masyarakat domestik ke dalam komunitas besar global di berbagai bidang. Sebagian
pemikir mengidentikkan globalisasi dengan internasionalisasi dengan alasan sama-
sama menyebabkan kekuatan dan batas-batas negara berkurang. Peristiwa domestik
dipengaruhi oleh peristiwa dunia, begitu pula sebaliknya. Sebagaimana disampaikan
oleh Giddens, globalisasi merupakan kondisi ketika manusia saling berinteraksi,
terkait, bergantung, dan memengaruhi satu sama lain tanpa terhalang oleh batas-
batas negara (Giddens, 1990).

Scholte menghubungkan globalisasi dengan tiga istilah. Pertama,
internasionalisasi, yaitu meningkatnya hubungan antarnegara meski setiap negara
tetap mempertahankan identitasnya. Kedua, liberalisasi, yaitu semakin hilangnya
kekuatan batas-batas negara karena didukung oleh perkembangan teknologi. Ketiga,
universalisasi, yaitu munculnya kecenderungan yang sama pada manusia di seluruh
dunia (Scholte, 2005).

Jika ditelusuri secara saksama, globalisasi sangat dipengaruhi oleh peradaban
Barat pada abad ke-16, saat orang-orang Barat berusaha membebaskan diri dari
belenggu agama yang mereka anut. Beberapa upaya yang mereka lakukan meliputi:
pertama, pemisahan urusan agama dengan urusan pemerintahan; kedua, upaya
meninggalkan segala hal yang irasional; ketiga, upaya saintifikasi; keempat, upaya
teknologisasi; dan kelima, westernisasi (Muslih, 2012).

Persoalan pokok yang mendapat perhatian lebih dari para pemikir adalah
problem paradigmatik atau permasalahan epistemologi yang menjadi landasan ilmu
pengetahuan. Budi Hardiman menyatakan bahwa permasalahan epistemologi
tersebut meliputi rasionalitas yang melampaui wahyu, sikap kritis yang melampaui
tradisi dan sejarah, semangat progresif yang melampaui konservasi tradisi, serta
universalisme dari ketiga persoalan tersebut (Hardiman, 2003). Keempat hal ini
bersifat normatif dan menjadi standar ilmu pengetahuan universal: kebenaran
wahyu dipertanyakan secara rasional, otoritas tradisi dipertanyakan secara kritis,
dan keluhuran tradisi digugat atas nama masa depan yang lebih baik. Lyotard
menyebut temuan sains sebagai grand narrative yang mematikan narasi-narasi kecil
dan segala hal yang dianggap tidak rasional (Lyotard, 1984).

Standardisasi ilmiah memaksa metafisika, seni, tradisi, dan agama untuk
mengikuti standar tersebut. Sains menempati singgasana tertinggi dalam struktur
pengetahuan manusia, dan proyek besar-besaran dilakukan untuk "mensaintifikasi"
keempat bidang tersebut. Immanuel Kant menggarap proyek metafisika (Kant,
1977), Alexander Gottlieb Baumgarten menggarap estetika ilmiah untuk seni, tradisi
digantikan oleh teori developmentalisme, dan agama dipresentasikan sebagai
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deisme atau theology of the secular city yang diusung Harvey Cox. Pada gilirannya,
makna metafisika, seni, tradisi, dan agama tereduksi bahkan mati karena diwarnai
paksa oleh nuansa positivisme (Cox, 1967).

Positivisme pertama kali dikembangkan oleh Francis Bacon, seorang pemikir
berkebangsaan Inggris, dan disebarluaskan secara lebih sistematis oleh Auguste
Comte, pemikir berkebangsaan Prancis. Comte membagi perkembangan manusia ke
dalam tiga tahap: teologis, metafisis, dan positif. Pada tahap pertama, manusia
menilai segala gejala alam sebagai kerja kekuatan besar tanpa mampu
menjelaskannya secara logis; tahap ini dianggap sebagai tahap primitif (Bening,
2011).

Pada tahap kedua, manusia mulai memiliki pemahaman yang lebih beragam
mengenai hal-hal teologis sebagai tahap transisi menuju tahap positif: berpikir logis
namun masih mengaitkan gejala alam dengan kekuatan abstrak. Pada tahap ketiga,
manusia menggunakan pengamatan empiris dalam menganalisis kejadian alam, dan
ilmu pengetahuan yang membentuk perilaku manusia dibangun dengan metode
ilmiah. Tahap ini diyakini sebagai puncak perkembangan pengetahuan manusia,
dengan fakta empiris sebagai neraca kebenaran.

Pandangan semacam ini mendapat kecaman dari para pemikir yang
meletakkan ilmu pengetahuan pada nilai-nilai agama. Comte cenderung menegaskan
bahwa kebenaran adalah fakta empiris yang tertangkap pancaindra dan menolak
kebenaran di luar itu, sementara para pemikir yang bersumber dari agama
meletakkan kebenaran mutlak pada kitab suci sebagai wahyu Tuhan.

Praktik dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum dapat dilacak secara
genealogis dari kenyataan di atas, dan dualisme kelembagaan pendidikan turut
berasal darinya (Yunus, 1960). Praktik ini berlangsung sejak Indonesia mengenal
pendidikan modern yang dibawa bangsa kolonial, sehingga sistem pendidikan
agama seperti pesantren dan madrasah kerap diposisikan sebagai lembaga
pendidikan kelas kedua karena dianggap tidak melahirkan tenaga kerja yang
dibutuhkan dunia industri.

Lembaga pendidikan Islam seperti pesantren dipandang sebagai lembaga
yang hanya mempelajari ilmu-ilmu agama seperti hadis, Al-Qur'an, fikih, tarikh, dan
bahasa Arab, sementara lembaga pendidikan umum mempelajari ilmu-ilmu seperti
ekonomi, fisika, kimia, politik, kedokteran, dan kebudayaan. Meski hari ini kedua
jenis lembaga pendidikan tersebut sama-sama mempelajari ilmu agama dan ilmu
umum, keduanya tetap diposisikan berbeda karena corak epistemologi yang berbeda
pula.

Puncak dari paradigma positivisme adalah bergesernya makna pendidikan
menjadi sekadar proses mencetak calon pekerja industri, sehingga kurikulum
didesain mengikuti kebutuhan pasar kerja: ketika pabrik membutuhkan montir,
sekolah membuka jurusan montir; ketika pabrik membutuhkan operator komputer,
sekolah membuka jurusan komputer. Eksistensi sekolah menjadi bergantung pada
eksistensi dunia industri (Maoshul, 2022). Keberhasilan belajar bahkan cenderung
diukur dari besaran gaji yang diterima lulusan, sebuah karakteristik yang sangat
berbeda dari lulusan lembaga pendidikan agama yang mengedepankan
kesederhanaan dan memilih menjauh dari hiruk-pikuk kehidupan modern.

Kedua karakteristik pendidikan tersebut, yang berorientasi industrial dan
yang berorientasi kesederhanaan religious, sangat dipengaruhi oleh corak
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pendidikan yang diterima peserta didik, dan keduanya tidak jarang saling
bersebrangan. Oleh karena itu, penting untuk menelusuri bagaimana pemikiran
pendidikan Islam pada masa awal turut membentuk wajah pendidikan saat ini.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini berupaya menjawab dua pertanyaan:
pertama, bagaimana akar historis dikotomi ilmu pengetahuan agama dan umum
terbentuk dalam perkembangan pemikiran Islam klasik; kedua, bagaimana
khazanah intelektual Islam klasik dapat dijadikan landasan untuk mengintegrasikan
keislaman, kemodernan, dan keindonesiaan dalam pendidikan. Tujuan penelitian ini
adalah menelusuri akar historis dikotomi tersebut melalui penelusuran khazanah
intelektual Islam klasik serta merumuskan tawaran arah integrasi pemikiran
pendidikan Islam yang relevan dengan konteks keindonesiaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang data dan objek kajiannya
bersumber dari bahan-bahan pustaka berupa buku, artikel jurnal, dan karya ilmiah
lain yang relevan dengan tema dikotomi ilmu pengetahuan dan pemikiran
pendidikan Islam.

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua. Sumber data primer
berupa karya-karya rujukan utama tokoh pemikiran Islam klasik dan kontemporer
yang membahas klasifikasi ilmu dan dikotomi keilmuan, di antaranya pemikiran
Ibnu Sina mengenai klasifikasi ilmu, pemikiran Al-Ghazali dalam Ihya' Ulum ad-Din,
serta karya Azyumardi Azra mengenai tradisi dan modernisasi pendidikan Islam.
Sumber data sekunder berupa artikel jurnal, buku, dan tulisan ilmiah lain yang
relevan dan mendukung analisis data primer.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu
menelusuri, mengumpulkan, dan mengklasifikasikan bahan pustaka yang relevan
dengan fokus penelitian. Sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis isi
(content analysis) dengan pendekatan historis-deskriptif, yaitu menelusuri
perkembangan pemikiran pendidikan Islam secara kronologis-historis,
mengidentifikasi kategori dan pola pemikiran yang muncul, kemudian menafsirkan
dan mengaitkannya dengan konteks pemikiran pendidikan Islam di Indonesia saat
ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kecelakaan Historis dan Bergesernya Peran Rasionalitas dalam
Pemikiran Islam

Pergeseran makna pendidikan merupakan dampak dari modernisasi
pendidikan yang berasal dari paham positivisme yang dibawa bangsa kolonial, yang
mengarahkan pendidikan semata-mata untuk kepentingan kehidupan materialistik
seperti pemenuhan kebutuhan tenaga kerja. Sebaliknya, menurut pemikir
pendidikan salafi, pendidikan perlu dikembalikan pada praktik pendidikan klasik
yang berpegang teguh pada Al-Qur'an dan hadis, karena praktik pendidikan Islam
klasik diyakini sebagai model ideal bagi pendidikan masa kini yang berorientasi pada
kehidupan akhirat. Pandangan tersebut tidak sepenuhnya diterima dengan baik jika
melihat kenyataan sejarah kelam yang pernah dialami umat Islam (Azra, 2012).
Kedua pandangan ini memberi corak pada pemikiran pendidikan Islam di Indonesia
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hingga saat ini.

Menurut Azyumardi Azra, umat Islam pernah mengalami kecelakaan sejarah
(historical accident). Pada masa itu, gerakan kaum Mu'tazilah mendapat serangan
dari para fugaha karena mengembangkan tradisi pemikiran rasional dalam
memahami persoalan agama dan kebutuhan hidup manusia, meski kontribusi kaum
Mu'tazilah terhadap perkembangan sains dan teknologi saat itu sangat besar. Para
fugaha menilai pemikiran kaum Mu'tazilah dapat menggoyahkan agama, dan sikap
mereka mendapat dukungan penguasa karena dianggap sebagai bastion of religion
(pembela agama). Sejak saat itu, ilmu-ilmu sains dikeluarkan dari rumpun ilmu
agama dan senantiasa dicurigai sebagai ancaman bagi agama (Azra, 2012).

Proses pembentukan pemikiran Islam secara lebih mendalam dapat
ditelusuri dari pergulatan pandangan antarumat Islam pascawafatnya Nabi, yang
tidak jarang berujung pada konflik berkepanjangan. Fase pertama ditandai
perbedaan pandangan pada masa kekhalifahan Ali bin Abi Thalib, ketika terjadi
Perang Siffin (antara Ali dan Muawiyah) dan Perang Jamal (antara Ali dan Aisyah)
(Rahmawati, 2016). Perang tersebut melahirkan kaum Khawarij yang meyakini
bahwa pihak-pihak yang terlibat Perang Siffin adalah pendosa besar, keyakinan yang
dibantah oleh para pembela Ali yang kemudian disebut Syiah. Di tengah perbedaan
yang semakin runcing antara Khawarij dan Syiah, muncul golongan Murji'ah yang
meyakini bahwa hukum atas kesalahan manusia diserahkan sepenuhnya kepada
Allah (Rahmawati, 2016). Pada fase awal ini, segala perkara diputuskan atas dasar
pemahaman keagamaan masing-masing kelompok, sehingga umat Islam sangat
rentan terpecah menjadi kelompok-kelompok kecil, dan pemikiran pendidikan pada
masa ini turut dipengaruhi oleh pemahaman keagamaan setiap kelompok.

Perkembangan Pemikiran Islam Klasik dan Klasifikasi Ilmu Ibnu Sina

Fase kedua ditandai ekspansi kaum muslimin ke berbagai wilayah seperti
Spanyol, Prancis, Sudan, Ethiopia, India, dan Rusia, yang tidak hanya berdampak
pada penyebaran agama, tetapi juga memperkaya khazanah ilmu pengetahuan
melalui akulturasi budaya Arab dengan Islam dan dengan negara-negara taklukan.
Tradisi filsafat Yunani menjadi salah satu yang paling banyak memengaruhi
pemikiran Islam; pada masa Abbasiyah, khazanah intelektual Yunani banyak
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab (Asmuni, 1996).

Ketika Bani Umayyah berkuasa, perhatian masih tertuju pada kebudayaan
Arab dan pengaruh kebudayaan luar belum terlihat signifikan. Akulturasi budaya
Arab dengan bangsa lain mulai tampak pada masa Bani Abbasiyah, seiring
meningkatnya pengaruh kalangan non-Arab di pusat pemerintahan, seperti keluarga
Baramikah yang telah lama bergaul dengan kebudayaan Yunani. Khalifah Al-Ma'mun,
putra Harun Ar-Rasyid, mendirikan Baitul Hikmah di Baghdad pada 830 M sebagai
institusi penerjemahan dan perpustakaan, dengan utusan yang dikirim ke wilayah
Bizantium dan Yunani untuk mengumpulkan manuskrip guna diterjemahkan ke
bahasa Arab.

Pada masa tersebut, ilmu pengetahuan mendapat perhatian lebih besar
karena dinilai lebih bersifat universal dibanding pemahaman agama yang cenderung
subjektif, dan berkembang pandangan bahwa pemahaman agama seseorang sangat
dipengaruhi oleh ilmu pengetahuan yang dimilikinya. [Imu pengetahuan pada masa
ini diklasifikasikan menjadi ilmu teoretis murni dan ilmu praktis (Muthahhari,
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2010), sebuah pengklasifikasian yang tidak dimaksudkan untuk mendikotomi ilmu,
melainkan untuk mempertegas hubungan antara keduanya.

Pandangan tersebut dikemukakan secara sistematis oleh Ibnu Sina (Avicenna,
980-1037). Dalam kitab Risalah fi Agsam al-‘Agliyah, Ibnu Sina mengklasifikasikan
ilmu ke dalam dua kategori utama yang masing-masing memiliki cabang dan ranting.
Pertama, ilmu teoretis murni, yaitu ilmu yang bertujuan memperoleh keyakinan
tentang maujudat, dengan neraca kebenaran yang tidak bergantung pada perbuatan
manusia melainkan pada pemikiran semata. [lmu ini terbagi menjadi ilmu rendah
(fisika), ilmu pertengahan (matematika), dan ilmu tinggi (ketuhanan) (Abidin,
2021). Ilmu teoretis tertinggi ini meliputi: 1) pengamatan manusia terhadap seluruh
eksistensi; 2) pengamatan terhadap ilmu pokok seperti fisika, matematika, dan
logika; 3) pengamatan terhadap eksistensi tertinggi; 4) pengamatan terhadap
keruhanian seperti keberadaan malaikat; 5) pengamatan terhadap hubungan
keruhanian dengan benda langit dan bumi; 6) pengetahuan mengenai wahyu; dan 7)
pengetahuan mengenai hari pembalasan (Abidin, 2021).

Kedua, ilmu praktis yang bersifat amaliah, yaitu ilmu yang bertumpu tidak
hanya pada pemikiran, melainkan juga pada amal perbuatan manusia. Ibnu Sina
mengklasifikasikan ilmu ini menjadi tiga kategori: 1) ilmu akhlak, yang berhubungan
dengan tindakan manusia; 2) ilmu pengurusan rumah tangga, yang berhubungan
dengan tata kelola keluarga termasuk ilmu ekonomi; dan 3) ilmu politik, yang
berhubungan dengan kekuasaan termasuk kenabian dan syariat. Klasifikasi tersebut
dirangkum pada Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi Ilmu Menurut Ibnu Sina

Kategori Umum |Kategori |Cabang Penjelasan
[Imu Hikmah [Imu Fisika; Pengamatan terhadap gejala
Teoretis | Matematika alam dan besaran kuantitatif.
Ketuhanan Pengamatan terhadap

eksistensi, ilmu pokok (fisika,
matematika, logika), eksistensi
tertinggi, keruhanian
(malaikat), hubungan
keruhanian dengan benda langit
dan bumi, wahyu, serta hari

pembalasan.
[Imu [Imu Akhlak Berhubungan dengan tindakan
Praktis dan perilaku manusia.
[Imu Tata Kelola | Berhubungan dengan tata kelola
Rumah Tangga keluarga, termasuk ilmu
ekonomi.
[Imu Politik Berhubungan dengan

kekuasaan, termasuk kenabian
dan syariat.

Sumber: diolah dari Abidin (2021).
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Dikotomi Ilmu dalam Pemikiran Al-Ghazali

Fase ketiga lahir setelah kekhalifahan melakukan ekspansi ke berbagai
wilayah dunia, yang membawa pengaruh besar bagi umat Islam akibat interaksi
kebudayaan dan ilmu pengetahuan dengan bangsa non-Arab. Struktur sosial
mengalami perubahan dari masyarakat tradisional menjadi masyarakat modern,
dari cara berpikir yang bersifat regional-Arab menjadi global, sehingga kehidupan
manusia semakin kompleks dan problematik yang dihadapi semakin multidimensi.

Fase ini dapat dipandang sebagai titik awal terjadinya dikotomi ilmu
pengetahuan, ketika sebagian pemikir Islam beraliran rasional dan sebagian lain
beraliran sufistik. Pergolakan pemikiran antara Ibnu Rusyd dan Al-Ghazali menjadi
salah satu babak paling fenomenal dalam sejarah pemikiran Islam. Al-Ghazali
menuduh para pemikir muslim rasionalis telah terkontaminasi pemikiran Yunani
dan tidak menjadikan wahyu sebagai landasan berpikir, serta mengkritik kerangka
metafisika dan penggunaan hukum kausalitas dalam menguraikan fenomena alam
(Zuhairi et al,, 1995).

Al-Ghazali secara tegas mendikotomi ilmu pengetahuan dalam karyanya lhya'
Ulum ad-Din, dengan membedakan ilmu agama (al-'ulum al-shar'iyah) dan ilmu
umum (al-'ulum ghair al-shar'iyah). [Imu agama dipandang wajib dipelajari setiap
muslim dan meliputi: 1) pokok, terdiri atas Al-Qur'an, sunah, ijmak, dan atsar
sahabat; 2) cabang, terdiri atas fikih dan ilmu mengenai hati; 3) pengantar, yaitu ilmu
tata bahasa; dan 4) pelengkap, yaitu ilmu-ilmu penunjang untuk mempelajari Al-
Qur'an dan hadis.

Akar sejarah dikotomi ilmu pengetahuan dengan demikian terbentuk cukup
jelas pada masa keemasan Islam: sebagian pemikir membatasi rasionalitas dengan
wahyu, sementara pemikir lain menggunakan rasionalitas untuk mempelajari
wahyu. Dari pergulatan ini lahir berbagai disiplin ilmu cabang, yang sebagian dinilai
bersifat materialis karena mengurusi persoalan duniawi, dan sebagian lain dinilai
bersifat sufistik karena berorientasi akhirat (Salim, 2019).

Integrasi Keislaman, Kemodernan, dan Keindonesiaan dalam Pendidikan

Perkembangan pemikiran pendidikan Islam di Indonesia tidak bisa
dilepaskan dari pengaruh dua arus pemikiran: pemikiran modern dari Barat yang
dibawa bangsa kolonial, dan pemikiran Islam yang dibawa oleh para pemuka agama
yang datang ke Nusantara. Interaksi antara kedua corak berpikir ini dalam
perjalanannya sering diwarnai perseteruan, yang menyebabkan ilmu agama dan
ilmu umum lama dipahami secara terpisah.

Penelusuran khazanah intelektual klasik pada bagian sebelumnya
menunjukkan bahwa akar dikotomi pengetahuan agama dan umum dapat dilacak
pada dua momentum: dikotomi yang dilakukan Al-Ghazali dengan tujuan
memurnikan agama dari pengaruh pemikiran lain, dan dikotomi ilmu agama-umum
pada peradaban Barat sejak momentum Renaisans. Kedua pemikiran ini kemudian
masuk ke Indonesia sehingga pemikiran pendidikan nasional turut diwarnai corak
dikotomis tersebut.

Berdasarkan temuan ini, langkah yang diperlukan bukan sekadar melakukan
integrasi antara agama (keislaman) dan ilmu pengetahuan (kemodernan),
melainkan integrasi tiga unsur: keislaman, kemodernan, dan keindonesiaan,
mengingat Indonesia memiliki nilai-nilai yang telah dianut bangsanya sejak lama.
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Pesantren, dalam kerangka ini, semestinya menjadi pusat perkembangan
ilmu pengetahuan sekaligus pengembangan sumber daya manusia (Chirzin, 2006),
karena secara historis pesantren tidak hanya identik dengan keislaman, tetapi juga
mengandung nilai-nilai keindonesiaan. Nurcholish Madjid, dalam karyanya Bilik-
Bilik Pesantren, berpendapat bahwa seandainya Indonesia tidak pernah dijajah,
sistem pendidikan nasional besar kemungkinan akan mengikuti sistem yang
dijalankan pesantren, sehingga perguruan tinggi yang berkembang saat ini bukanlah
UL IPB, ITB, atau UGM, melainkan universitas yang tumbuh dari Krapyak, Tebuireng,
Bangkalan, atau Lasem (Madjid, 1997).

Pendapat tersebut muncul dari pengamatan Nurcholish Madjid selama
menempuh studi di dunia Barat, di mana hampir seluruh universitas ternama di sana
berasal dari lembaga pendidikan agama sejenis pesantren. Di Amerika Serikat
misalnya, lembaga pendidikan agama yang didirikan para pendeta di dekat Boston
tumbuh menjadi Universitas Harvard, lembaga pendidikan paling prestisius yang
mempelopori pengembangan ilmu pengetahuan di berbagai bidang.

Di Indonesia sendiri, pesantren masih memiliki kesenjangan (gap) dengan
panggung global abad ke-21. Di tengah dunia yang mengikuti pola-pola yang
didesain budaya Barat, pesantren belum sepenuhnya menguasai pola tersebut
sehingga sulit mengimbangi, apalagi memelopori, perkembangan ilmu pengetahuan
global. Peran ini kemudian lebih banyak diambil alih oleh perguruan tinggi, yang
diharapkan mampu memberdayakan masyarakat dan memelopori pengembangan
ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi peradaban. Namun, masalah yang dihadapi
umat Islam dalam dua dekade terakhir adalah kelemahan epistemologi, baik pada
wilayah ilmu pengetahuan kontemporer maupun pada wilayah pengembangan ilmu
pengetahuan klasik (Suparlan, 1993).

Atas dasar itu, integrasi sistem pendidikan pesantren dan perguruan tinggi
menjadi kebutuhan mendesak bagi Indonesia saat ini. Kedua lembaga pendidikan ini
tidak perlu berjalan sendiri-sendiri atau saling bersaing, melainkan dapat
berkolaborasi menjadi rahim bagi lahirnya revivalisme, reformasi pendidikan, dan
konstruksi epistemologi ilmu pengetahuan yang integratif. Ilmu pengetahuan
modern yang selama ini diajarkan perguruan tinggi perlu ditopang oleh khazanah
intelektual klasik ala pesantren, sehingga keduanya dapat menjadi gambaran
manusia universal yang mentransformasikan khazanah ilmu pengetahuan secara
holistik dalam rangka melahirkan rausyanfikr sebagaimana diimpikan Syariati, dan
pada akhirnya mampu menawarkan alternatif atas persoalan yang dihadapi umat
manusia.

KESIMPULAN

Penelusuran kepustakaan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
pemikiran pendidikan di Indonesia terbentuk melalui proses pergulatan yang cukup
panjang antara tiga tradisi: pemikiran pendidikan yang hadir melalui tradisi Barat,
pemikiran pendidikan yang datang melalui tradisi Islam, dan tradisi keindonesiaan
yang diwariskan para pendahulu. Ketiga tradisi ini pada gilirannya saling bercampur
dan saling mendominasi satu sama lain.

Akar historis dikotomi ilmu pengetahuan agama dan umum dapat dilacak
pada dua momentum utama, yaitu pembedaan al-'ulum al-shar'iyah dan al-'ulum
ghair al-shar'iyah oleh Al-Ghazali dalam lhya' Ulum ad-Din, serta sekularisasi

202
Jurnal Murabbi, Vol 5 No 1 Tahun 2026.



Derry Ridwan Maoshul, Sri Wulan E-ISSN: 2963-3516

peradaban Barat sejak abad ke-16 yang berpuncak pada positivisme Comte. Kedua
arus pemikiran ini masuk ke Indonesia dan mewarnai corak dikotomis pemikiran
pendidikan nasional hingga saat ini.

Percampuran ketiga tradisi tersebut perlu diurai lebih dahulu melalui
penelusuran khazanah intelektual klasik, agar dapat diklasifikasikan asal-muasal
nilai pemikiran pendidikan yang ada, baik yang bercorak keislaman, kemodernan,
maupun Kkeindonesiaan. Penelusuran ini bertujuan menemukan pemikiran
pendidikan yang mampu mengantarkan manusia pada peradaban, dengan menyerap
nilai-nilai baik dari ketiga tradisi tersebut untuk diintegrasikan sebagai landasan
pengembangan pemikiran pendidikan Islam Indonesia. Integrasi sistem pendidikan
pesantren dan perguruan tinggi, sebagaimana diuraikan dalam pembahasan,
merupakan salah satu jalan institusional yang dapat menopang keberhasilan upaya
integrasi tersebut. Penelitian lanjutan secara empiris pada lembaga pendidikan
pesantren dan perguruan tinggi yang telah mempraktikkan pola integrasi ini akan
melengkapi temuan kepustakaan dalam artikel ini.
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